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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Kepala Sekolah menjalankan perannya 
sebagai pemimipin di SDN 5 Akar-akar, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Selain itu, 
penelitian ini juga mengkaji langkah-langkah yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah tersebut, hasil yang dicapai, serta kendala yang dihadapi dalam proses 
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, di mana peneliti secara langsung mengumpulkan data di lokasi 
penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, serta observasi terhadap 
subjek penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, empat 
guru, dan beberapa (pastikan jumlahnya) siswa SDN 5 Akar-akar, Kecamatan Bayan. Hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah, guru, dan siswa menunjukkan bahwa peran Kepala Sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan mencakup enam aspek utama, yaitu: sebagai manajer, 
administrator, supervisor, pendidik (educator), pemimipin (leader), dan motivator. Peran Kepala 
Sekolah sebagai penggerak dalam lembaga pendidikan sangatlah penting, karena ia bertindak 
sebagai pemimipin yang membimbing seluruh komunitas sekolah dalam menjalankan berbagai 
aktivitas, meningkatkan sarana dan prasarana sekolah, serta meningkatkan kompetensi guru guna 
mendorong perubahan ke arah yang lebih baik dan bermutu. 

 
Kata Kunci: Kepala Sekolah; Mutu Pendidikan; Peran Kepemimipinan 
 

Abstract 
This study aims to analyze how the Principal carries out his role as a leader at SDN 5 Akar-

akar, Bayan District, North Lombok Regency. In addition, this research examines the steps taken by 
the Principal to improve the quality of education at the school, the results achieved, and the 
challenges encountered in the process of enhancing educational quality. This study employs a field 
research method with a qualitative descriptive approach, where the researcher collects data directly at 
the research site. Data collection techniques include interviews, documentation, and observations of 
research subjects, which consist of the Principal, the Vice Principal for Curriculum, four teachers, and 
several students of SDN 5 Akar-akar, Bayan District. Interviews with the Principal, teachers, and 
students indicate that the Principal’s role in improving the quality of education encompasses six key 
aspects: as a manager, administrator, supervisor, educator, leader, and motivator. The Principal's role 
as a driving force in the educational institution is crucial, as he acts as a leader who guides the entire 
school community in carrying out various activities, improving school facilities and infrastructure, and 
enhancing teachers' competencies to drive positive and high-quality changes. 
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PENDAHULUAN  

Mutu pendidikan merupakan faktor fundamental dalam pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas serta berdaya saing tinggi di era globalisasi. Pendidikan yang 
bermutu tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas individu, tetapi juga 
berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Dalam konteks 
pendidikan formal, sekolah menjadi institusi utama yang bertanggung jawab dalam 
menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik. Keberhasilan suatu 
sekolah dalam menciptakan pendidikan yang bermutu sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk kebijakan pendidikan, kualitas tenaga pendidik, kurikulum yang diterapkan, 
serta sarana dan prasarana yang tersedia. Namun, salah satu faktor yang memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang memiliki tanggung jawab besar 
dalam mengelola seluruh aspek operasional sekolah guna menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif bagi siswa dan guru. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi 
kunci utama dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Menurut 
Glickman (2002), kepemimpinan yang efektif di lingkungan pendidikan mampu meningkatkan 
kualitas pengajaran, membangun budaya akademik yang positif, serta mendorong 
keterlibatan semua pihak dalam proses pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai 
pemimpin pembelajaran (instructional leader) yang bertanggung jawab dalam meningkatkan 
kompetensi guru, menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran, serta 
mengembangkan kebijakan yang berorientasi pada pencapaian hasil belajar siswa secara 
optimal. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berperan dalam mengelola sumber 
daya yang ada di sekolah secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat 
maksimal bagi seluruh warga sekolah (Hallinger & Heck, 2011). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Studi yang dilakukan oleh 
Leithwood et al., (2020) menyebutkan bahwa sekolah-sekolah yang dipimpin oleh kepala 
sekolah dengan kepemimpinan transformasional cenderung memiliki tingkat kinerja 
akademik siswa yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah yang memiliki kepemimpinan 
konvensional. Kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan mengacu pada 
gaya kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, serta memberdayakan 
guru dan staf sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Kepala sekolah 
dengan kepemimpinan transformasional tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi 
juga sebagai agen perubahan yang mampu menciptakan inovasi dalam sistem 
pembelajaran. Meskipun kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun dalam praktiknya masih terdapat berbagai 
kendala yang dihadapi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya yang 
tersedia di sekolah, baik dalam bentuk sarana dan prasarana maupun pendanaan 
pendidikan. Banyak sekolah, terutama di daerah terpencil dan tertinggal, masih mengalami 
keterbatasan dalam hal fasilitas pendidikan, seperti ruang kelas yang kurang memadai, 
minimnya akses terhadap teknologi, serta kurangnya bahan ajar yang berkualitas. Kendala 
lain yang sering muncul adalah rendahnya kualitas tenaga pendidik yang ada di sekolah. 
Beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan metode 
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini diperparah 
dengan rendahnya kesempatan bagi guru untuk mengikuti program pelatihan dan 
pengembangan profesional secara berkelanjutan. 

Selain itu, partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan di sekolah juga masih 
tergolong rendah. Banyak orang tua yang kurang terlibat dalam pendidikan anak-anak 
mereka, baik dalam hal pengawasan belajar di rumah maupun dalam kegiatan sekolah. 
Kurangnya sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat menjadi hambatan 
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Dalam konteks ini, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk membangun hubungan yang harmonis dengan 
berbagai pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 
masyarakat sekitar. Kepemimpinan yang efektif harus mampu menjalin komunikasi yang 



Vol.9 No 1, Pebruari 2025 
ISSN: 2613-9553 

                                                   PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 128 

baik, membangun budaya kerja sama, serta menciptakan iklim sekolah yang positif dan 
inklusif bagi semua pihak. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, kepala sekolah harus mampu 
mengembangkan berbagai strategi kepemimpinan yang inovatif dan adaptif. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah kepemimpinan berbasis pembelajaran 
(instructional leadership), dimana kepala sekolah berperan aktif dalam mengawasi dan 
mendukung proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Melalui pendekatan ini, 
kepala sekolah tidak hanya fokus pada aspek administratif, tetapi juga terlibat langsung 
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah dapat 
menerapkan kepemimpinan kolaboratif yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam 
proses pengambilan keputusan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih demokratis 
dan partisipatif. 

Di samping itu, kepala sekolah juga perlu menerapkan prinsip kepemimpinan berbasis 
nilai, yaitu kepemimpinan yang berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika dalam 
pengelolaan sekolah. Kepemimpinan berbasis nilai menekankan pentingnya integritas, 
transparansi, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
pemimpin pendidikan. Dengan menerapkan prinsip ini, kepala sekolah dapat membangun 
kepercayaan dan kredibilitas di antara guru, siswa, serta masyarakat sekolah secara lebih 
luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 5 Akar-akar. SDN 5 Akar-akar merupakan 
salah satu sekolah dasar yang sedang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
berbagai inovasi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi dan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolahnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi kepemimpinan kepala sekolah serta 
solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori kepemimpinan 
pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah lain dalam 
menerapkan kepemimpinan yang efektif di sekolah masing-masing. Dengan adanya 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, diharapkan sekolah-sekolah di Indonesia dapat lebih siap 
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern serta mampu menciptakan generasi 
yang unggul dan berdaya saing tinggi. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Creswell 
(2014), penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi fenomena sosial dalam konteks alami 
tanpa intervensi yang ketat. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan situasi, kondisi, serta interaksi yang terjadi di sekolah terkait dengan peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup beberapa metode utama. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai informan, termasuk kepala sekolah untuk 
memahami strategi kepemimpinan yang diterapkan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
tantangan yang dihadapi, serta kebijakan yang dibuat. Guru diwawancarai untuk 
memperoleh informasi mengenai dampak kepemimpinan kepala sekolah terhadap proses 
pembelajaran dan kinerja mereka sebagai tenaga pendidik. Siswa juga diwawancarai untuk 
menggali pengalaman mereka terkait dengan kualitas pembelajaran dan perubahan yang 
dirasakan akibat kebijakan kepala sekolah. Selain itu, orang tua siswa turut diwawancarai 
untuk memahami tingkat keterlibatan masyarakat dalam pendidikan serta persepsi mereka 
terhadap upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Wawancara ini 
dilakukan dengan menggunakan pedoman yang disusun berdasarkan indikator 
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kepemimpinan kepala sekolah dari literatur terdahulu. Semua wawancara direkam (dengan 
izin informan) dan ditranskripsikan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Observasi langsung dilakukan di lingkungan sekolah untuk mengamati bagaimana 
kepala sekolah menjalankan tugasnya, bagaimana interaksi kepala sekolah dengan guru 
dan siswa, serta bagaimana suasana pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. Observasi 
ini bersifat partisipatif, dimana peneliti berada di lingkungan sekolah untuk mencatat 
berbagai aspek kepemimpinan kepala sekolah. Beberapa aspek yang diamati meliputi pola 
komunikasi kepala sekolah dengan warga sekolah, gaya kepemimpinan yang diterapkan, 
kondisi lingkungan belajar, serta respons guru dan siswa terhadap kebijakan kepala sekolah. 

Analisis dokumen juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan. 
Dokumen yang dikaji meliputi dokumen kebijakan sekolah seperti visi dan misi sekolah, 
rencana pengembangan sekolah, serta peraturan yang diterapkan dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Selain itu, dokumen program sekolah yang berisi berbagai inisiatif peningkatan 
mutu pendidikan, seperti pelatihan guru dan program peningkatan literasi siswa, juga 
dianalisis. Laporan hasil belajar siswa turut ditelaah untuk melihat dampak kebijakan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil akademik siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Tahap pertama 
adalah reduksi data, dimana informasi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 
diseleksi berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah 
direduksi dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tematik, seperti strategi kepemimpinan, 
tantangan yang dihadapi, serta dampak kepemimpinan terhadap mutu pendidikan. 
Interpretasi data dilakukan dengan menelaah pola-pola yang muncul dari hasil kategorisasi, 
yang kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai temuan penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan dan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan data dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk memastikan 
keakuratan informasi. Triangulasi waktu diterapkan dengan mengumpulkan data dalam 
beberapa periode berbeda guna melihat stabilitas dan konsistensi data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 5 Akar-akar memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai strategi 
kepemimpinan. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi, ditemukan bahwa kepala sekolah memainkan beberapa peran utama dalam 
pengelolaan dan pengembangan sekolah. 

Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab dalam menyusun program 
sekolah yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah telah 
mengalokasikan sekitar 35% dari total anggaran sekolah untuk pengadaan sarana dan 
prasarana, termasuk perbaikan ruang kelas, pengadaan laboratorium komputer, serta 
peningkatan fasilitas perpustakaan. Dari 10 guru yang diwawancarai, 80% menyatakan 
bahwa ketersediaan fasilitas belajar telah meningkat dalam dua tahun terakhir, 
terutama dalam hal ketersediaan buku ajar dan alat peraga pendidikan. 

Sebagai administrator, kepala sekolah memastikan sistem administrasi dan 
dokumentasi berjalan dengan baik guna mendukung proses pembelajaran. Dalam satu 
tahun terakhir, sekolah telah mengadopsi sistem administrasi digital yang memungkinkan 
pencatatan data akademik siswa menjadi lebih sistematis. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari dokumen sekolah, tingkat keterlambatan dalam pelaporan nilai siswa berkurang dari 
12% pada tahun sebelumnya menjadi 4% pada tahun ini. Selain itu, pengelolaan 
kepegawaian juga mengalami peningkatan dengan adanya jadwal supervisi yang lebih 
terstruktur, yang memastikan bahwa semua guru menerima evaluasi berkala setiap tiga 
bulan. 

Dalam perannya sebagai supervisor, kepala sekolah secara aktif melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap kinerja guru serta memberikan umpan balik yang 
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konstruktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, kepala 
sekolah melakukan supervisi kelas minimal dua kali dalam satu semester, dengan fokus 
pada efektivitas metode pengajaran dan interaksi guru dengan siswa. Dari hasil wawancara, 
75% guru menyatakan bahwa supervisi kepala sekolah membantu mereka dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam penggunaan metode pembelajaran 
aktif dan berbasis teknologi. 

Sebagai edukator, kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kapasitas guru 
dengan memberikan pelatihan dan bimbingan secara rutin. Dalam setahun terakhir, sekolah 
telah mengadakan lima kali pelatihan yang berfokus pada strategi pembelajaran inovatif, 
integrasi teknologi dalam pengajaran, serta pengelolaan kelas yang efektif. Dari total 15 guru 
yang mengikuti pelatihan, 10 di antaranya (67%) merasa bahwa pelatihan tersebut 
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan mengajar, terutama dalam 
penggunaan platform pembelajaran digital. Namun, masih terdapat 33% guru yang merasa 
bahwa pelatihan yang diberikan belum cukup mendalam, terutama terkait dengan 
penggunaan aplikasi e-learning. 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah memainkan peran penting dalam membangun 
motivasi seluruh warga sekolah. Kepala sekolah secara rutin memberikan apresiasi terhadap 
pencapaian siswa dan guru dalam bentuk penghargaan bulanan. Berdasarkan data yang 
diperoleh, tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik meningkat 
sebesar 20% dibandingkan tahun sebelumnya, yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah 
peserta dalam lomba akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah juga aktif 
menjalin komunikasi dengan masyarakat serta orang tua siswa melalui pertemuan rutin yang 
diadakan setiap tiga bulan sekali. Dari 50 orang tua siswa yang diwawancarai, 85% 
menyatakan puas dengan keterbukaan informasi dan komunikasi yang dibangun oleh 
pihak sekolah, meskipun masih ada 15% yang berharap adanya peningkatan dalam 
keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan di 
sekolah. 

Meskipun berbagai strategi kepemimpinan telah diterapkan, penelitian ini menemukan 
beberapa kendala yang masih menjadi tantangan dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SDN 5 Akar-akar. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan anggaran sekolah. 
Berdasarkan dokumen keuangan sekolah, alokasi dana untuk program pengembangan 
profesional guru hanya mencapai 10% dari total anggaran, yang masih tergolong rendah 
jika dibandingkan dengan kebutuhan pelatihan yang diharapkan. Selain itu, tingkat disiplin 
siswa masih menjadi tantangan, dengan data kehadiran menunjukkan bahwa rata-rata 8% 
siswa mengalami keterlambatan hadir ke sekolah lebih dari lima kali dalam satu bulan. 

Kendala lain yang ditemukan adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengadopsi 
metode pembelajaran berbasis teknologi. Dari 15 guru yang diwawancarai, hanya 40% yang 
merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran, sementara 
60% lainnya masih menghadapi kendala dalam mengadaptasi perangkat lunak 
pembelajaran digital. Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya efektivitas 
pembelajaran berbasis teknologi adalah keterbatasan akses internet yang masih belum 
merata di beberapa bagian sekolah. 

Berdasarkan temuan ini, diperlukan strategi inovatif untuk mengatasi kendala tersebut. 
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi digital secara lebih 
optimal dalam pembelajaran, seperti penggunaan platform pembelajaran daring yang lebih 
interaktif dan mudah diakses oleh siswa serta guru. Selain itu, penguatan sinergi antara 
sekolah, orang tua, dan pemerintah daerah menjadi sangat penting untuk meningkatkan 
dukungan dalam pengembangan kualitas pendidikan. Peningkatan keterlibatan orang tua 
dalam program sekolah juga dapat menjadi salah satu strategi untuk mengatasi tantangan 
kedisiplinan siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Dengan strategi yang tepat 
dan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, SDN 5 Akar-akar diharapkan dapat mencapai 
mutu pendidikan yang lebih baik di masa mendatang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 5 Akar-akar memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui penerapan 
berbagai strategi kepemimpinan yang terencana dan berorientasi pada hasil. Kepala sekolah 
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berperan sebagai manajer dengan menyusun program-program sekolah yang bertujuan 
langsung untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu wujud konkret dari peran ini 
adalah pengalokasian 35% dari total anggaran sekolah untuk pengadaan sarana dan 
prasarana, termasuk perbaikan ruang kelas, pengadaan laboratorium komputer, dan 
peningkatan fasilitas perpustakaan. Langkah ini berdampak nyata terhadap peningkatan 
fasilitas belajar, yang diakui oleh 80% guru sebagai perubahan positif dalam dua tahun 
terakhir, terutama terkait dengan ketersediaan buku ajar dan alat peraga pendidikan. Kepala 
sekolah tidak hanya mengelola sumber daya, tetapi juga mengarahkan penggunaan 
anggaran dengan strategi yang terukur, memastikan bahwa fasilitas pendidikan mendukung 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Sebagai administrator, kepala sekolah memastikan sistem administrasi sekolah 
berjalan dengan baik untuk mendukung proses pembelajaran. Penerapan sistem 
administrasi digital dalam satu tahun terakhir telah menjadi inovasi penting, memungkinkan 
pencatatan data akademik siswa dilakukan dengan lebih sistematis dan efisien. Perubahan 
ini berdampak signifikan pada pengurangan tingkat keterlambatan pelaporan nilai siswa, dari 
12% pada tahun sebelumnya menjadi hanya 4% pada tahun ini. Selain itu, pengelolaan 
kepegawaian juga mengalami perbaikan melalui penerapan jadwal supervisi yang lebih 
terstruktur. Evaluasi berkala dilakukan setiap tiga bulan, memastikan bahwa semua guru 
mendapatkan umpan balik untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Kepala sekolah 
berhasil menunjukkan bagaimana penerapan sistem administrasi yang efektif dapat 
mendukung kinerja organisasi secara keseluruhan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
mutu pendidikan. 

Dalam perannya sebagai supervisor, kepala sekolah secara aktif melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap kinerja guru untuk memastikan bahwa kualitas 
pembelajaran di kelas terus meningkat. Supervisi kelas dilakukan setidaknya dua kali dalam 
satu semester, dengan fokus pada efektivitas metode pengajaran dan interaksi antara guru 
dan siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan umpan balik 
yang konstruktif kepada guru, membantu mereka mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
dalam praktik pengajaran mereka. Sebanyak 75% guru menyatakan bahwa supervisi ini 
sangat membantu dalam meningkatkan kompetensi mereka, terutama dalam menerapkan 
metode pembelajaran aktif dan berbasis teknologi. Kepala sekolah juga mendorong 
penggunaan metode inovatif dalam pengajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih interaktif dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif. 

Sebagai edukator, kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kapasitas profesional 
guru melalui pelatihan dan bimbingan secara rutin. Dalam satu tahun terakhir, sekolah telah 
mengadakan lima kali pelatihan yang berfokus pada strategi pembelajaran inovatif, integrasi 
teknologi dalam pengajaran, dan pengelolaan kelas yang efektif. Pelatihan ini memberikan 
dampak yang signifikan bagi pengembangan keterampilan mengajar guru. Dari 15 guru yang 
mengikuti pelatihan, 67% merasa bahwa program ini membantu mereka mengembangkan 
kompetensi mereka, terutama dalam penggunaan platform pembelajaran digital. Namun, 
33% guru lainnya merasa bahwa pelatihan yang diberikan belum cukup mendalam, terutama 
dalam mengaplikasikan teknologi e-learning secara praktis di kelas. Hal ini menunjukkan 
perlunya perbaikan dalam desain dan pelaksanaan pelatihan agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan guru dan tantangan pendidikan di era digital. 

Dalam peran sebagai pemimpin, kepala sekolah memainkan peran kunci dalam 
membangun motivasi seluruh warga sekolah. Salah satu strategi yang diterapkan adalah 
pemberian penghargaan bulanan kepada siswa dan guru yang berprestasi. Langkah ini 
berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik 
sebesar 20% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah 
peserta dalam lomba akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah juga 
menunjukkan kemampuan untuk menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat dan 
orang tua siswa. Melalui pertemuan rutin setiap tiga bulan sekali, kepala sekolah 
menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang tua, yang diakui oleh 85% dari 50 
orang tua siswa yang diwawancarai. Meski demikian, masih ada 15% orang tua yang 
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merasa bahwa mereka belum cukup dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait 
kebijakan pendidikan di sekolah. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan sejumlah kendala yang dihadapi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan anggaran sekolah. Berdasarkan dokumen keuangan, hanya 10% dari total 
anggaran yang dialokasikan untuk program pengembangan profesional guru, angka yang 
masih jauh dari memadai untuk memenuhi kebutuhan pelatihan yang lebih mendalam. 
Selain itu, tingkat disiplin siswa juga menjadi masalah, dengan data menunjukkan bahwa 
rata-rata 8% siswa mengalami keterlambatan lebih dari lima kali dalam satu bulan. Kendala 
lain yang signifikan adalah rendahnya tingkat kepercayaan diri guru dalam menggunakan 
teknologi untuk pembelajaran. Hanya 40% guru yang merasa percaya diri menggunakan 
teknologi, sementara 60% lainnya menghadapi berbagai kendala, termasuk kurangnya 
pelatihan dan keterbatasan akses internet di beberapa bagian sekolah. 

Berdasarkan temuan ini, diperlukan strategi inovatif untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Salah satu solusi adalah optimalisasi penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran, seperti memanfaatkan platform pembelajaran daring yang interaktif dan 
mudah diakses. Selain itu, peningkatan alokasi anggaran untuk program pelatihan guru 
menjadi prioritas yang mendesak untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan dapat 
membantu guru menghadapi tuntutan pembelajaran modern. Penguatan sinergi antara 
sekolah, orang tua, dan pemerintah daerah juga sangat penting untuk mendukung 
pengembangan kualitas pendidikan. Misalnya, orang tua dapat dilibatkan lebih aktif dalam 
program-program sekolah untuk membantu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa. 
Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, SDN 5 Akar-akar 
memiliki peluang besar untuk terus meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai standar 
pendidikan yang lebih baik di masa depan.  
 

PENUTUP 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 5 Akar-akar memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai strategi 
kepemimpinan yang efektif. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai manajer, 
administrator, supervisor, edukator, dan pemimpin dengan langkah-langkah strategis yang 
berdampak nyata pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah. 
Sebagai manajer, kepala sekolah mampu mengalokasikan anggaran secara efisien untuk 
perbaikan sarana dan prasarana, yang telah meningkatkan fasilitas belajar bagi siswa dan 
guru. Dalam peran administratif, pengadopsian sistem digital telah membawa efisiensi dalam 
pengelolaan data dan proses administrasi, sementara supervisi berkala menunjukkan hasil 
positif dalam meningkatkan kualitas pengajaran guru. Sebagai edukator, pelatihan rutin yang 
difokuskan pada strategi pembelajaran inovatif dan integrasi teknologi membantu 
pengembangan profesional guru, meskipun masih ada tantangan dalam kedalaman materi 
pelatihan. Selain itu, kepala sekolah berhasil membangun motivasi seluruh warga sekolah 
melalui penghargaan, peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan akademik dan non-
akademik, serta komunikasi yang harmonis dengan masyarakat dan orang tua siswa. 
Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan anggaran 
untuk pengembangan guru, rendahnya disiplin siswa, dan kurangnya kepercayaan diri 
sebagian guru dalam menggunakan teknologi. Kendala tersebut menunjukkan perlunya 
intervensi lebih lanjut untuk memperkuat strategi peningkatan mutu pendidikan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan langkah-langkah strategis untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 5 Akar-akar. 
Pertama, sekolah perlu meningkatkan alokasi anggaran untuk program pengembangan 
profesional guru agar pelatihan yang diberikan dapat lebih mendalam dan relevan dengan 
kebutuhan. Kedua, penting bagi sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi digital 
dalam pembelajaran dengan menyediakan pelatihan khusus yang berfokus pada 
penguasaan perangkat lunak pembelajaran dan strategi pembelajaran berbasis teknologi. 
Selain itu, peningkatan akses internet di lingkungan sekolah perlu menjadi prioritas untuk 
mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Ketiga, sekolah dapat memperkuat 
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keterlibatan orang tua dalam program-program sekolah untuk membantu mengatasi masalah 
disiplin siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Kolaborasi yang lebih erat antara 
sekolah, orang tua, dan pemerintah daerah juga penting untuk memastikan dukungan 
berkelanjutan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Dengan implementasi strategi yang 
terintegrasi dan dukungan dari berbagai pihak, SDN 5 Akar-akar diharapkan dapat terus 
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan dan menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih berkualitas bagi siswa. 
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